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ABSTRAK

Nurwulan Septialestari, Pengaruh Program Pemutihan Pajak Dan Sanksi
Pajak Kendaraan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Studi Kasus Samsat
Corner Palembang Indah Mall. (Dibawah Bimbingan Ibu Meti Zuliyana,
S.E.,M.Si.,AK.CA.CSRS Dan Bapak Firmansyah Arifin, S.E.,M.M.,AK.CA.
CSRS).

Keberhasilan pemungutan pajak sangat bergantung pada tinggi rendahnya
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Dengan
demikian dibutuhkan suatu terobosan untuk meningkatkan kepatuhan wajib
pajak, salah satunya dengan memberikan Program Pemutihan Denda Pajak dan
Sanksi Pajak kepada Wajib Pajak yang diharapkan dapat meningkatkan
Kepatuhan Wajib Pajak di setiap kantor SAMSAT termasuk di SAMSAT Corner
PIM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Program Pemutihan Denda
Pajak dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Pada
SAMSAT Corner PIM baik secara simultan maupun parsial. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling slovin. Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada Wajib Pajak Kendaraan yang
membayar pajak di Samsat Corner PIM. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear Berganda dengan
menggunakan program IBM SPSS Versi 22.0.

Secara simultan Program Pemutihan Pajak , Sanksi Pajak berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Samsat Corner PIM terbukti nilai sig. F <
batas Sig (0,000 < 0,05). Pengaruh Program Pemutihan Pajak dan Sanksi Pajak
mempengaruhi variabel Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 34,5% dan sisanya
sebesar 65,5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa secara parsial Program Pemutihan Pajak berpengaruh
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor terbukti nilai sig
t < batas sig (0,006 < 0,05), Sanksi Pajak berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak terbukti nilai sig t < batas sig (0,000 < 0,05).

Kata kunci: Pemutihan Pajak, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak.
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ABSTRACT

Nurwulan Septialestari, Effects of the Tax Bleaching Program and Vehicle Tax
Sanctions on Taxpayer Compliance Case Study of Samsat Corner Palembang
Indah Mall. (Under the guidance of Mrs. Meti Zuliyana, S.E.,M.Si.,
AK.CA.CSRS and Mr. Firmansyah Arifin, S.E., M.M., Ak.CA.CSRS).

The success of tax collection is very dependent on the level of compliance of
taxpayers in fulfilling their tax obligations. So therefore it needs something to
increase taxpayer compliance, which is by providing Tax Fines and Tax Sanctions
for Taxpayers. We expected to increase Taxpayer Compliance in every SAMSAT
office including at PIM's SAMSAT Corner.

The purpose of this study is to determine the effect of the Tax Fines and Tax
Sanctions Exemption Program on Vehicle Taxpayer Compliance at SAMSAT
Corner PIM both simultaneously and partially. This type of research is a
quantitative research using survey methods. The sampling technique used is
solving sampling. Data collection was carried out by distributing questionnaires
to Motor Vehicle Taxpayers who pay taxes at Samsat Corner PIM. The data
analysis technique used in this study is Multiple Linear Regression Analysis using
the IBM SPSS Version 22.0 program.

Simultaneously the Tax Bleaching Program and Tax Sanctions have a significant
effect on Taxpayer Compliance at Samsat Corner PIM proven by the value of sig.
F < Sig limit (0.000 < 0.05). The effect of the Tax Bleaching Program and Tax
Sanctions affects the Taxpayer Compliance variable by 34.5% and the remaining 65.5%
is influenced by other factors outside of this study. The results of this study indicate
that partially the Tax Bleaching Program has a significant effect on Motor
Vehicle Taxpayer Compliance as proven by the value of sig t < sig limit (0.006 <
0.05), Tax Sanctions have a signiQficant effect on Taxpayer Compliance it is
proven that the value of sig t < sig limit (0,000 < 0.05).

Keywords: Tax Bleaching, Tax Sanctions, Taxpayer Compliance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pajak merupakan suatu kewajiban memberikan sebagian dari harta
ke kas Negara yang diakibatkan suatu kondisi, keadaan, dan aktivitas yang
memberikan tingkatan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut
sistem yang ditetapkan pemerintah yang dapat dipaksakan tetapi tidak
mendapat jasa timbal balik dari Negara secara langsung untuk kesejahteraan
secara umum  (Djajadiningrat, 2017). Berdasarkan  wewenang
pemungutannya, jenis pajak yang ditetapkan di Indonesia adalah pajak pusat
dan pajak daerah. Pajak Daerah adalah iuran wajib kepada daerah yang
bersifat memaksa berlandaskan undang- undang, dan tidak mendapat
imbalan secara langsung serta digunakan untuk keperluan daerah (Azhari
Azis, 2015) .

Dengan adanya Otonomi Daerah yang diberlakukan, pemerintah
lebih terfokus untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang
dianggap sangat penting. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan
penerimaan yang diperoleh dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri,
semakin tinggi peranan PAD dalam struktur keuangan daerah, maka
semakin tinggi pula kemampuan keuangan yang dimiliki oleh daerah untuk
melaksanakan kegiatan pembangunan daerahnya (Carunia, 2018).

Pendapatan Asli Daerah (PAD) pendapatannya bersumber dari yaitu Pajak



Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan yang dipisahkan,
dan Pendapatan Asli Daerah lainnya yang Sah. Pendapatan Asli Daerah
dikatakan baik untuk memenuhi pembiayaan pembangunan daerahnya
apabila pencapaian presentasenya melebihi 70% dari total penerimaan PAD
(Carunia 2018).

Hampir seluruh wilayah di Indonesia menggali pendapatannya
melalui pajak Daerah, oleh sebab itu Pemerintah Daerah wajib
meningkatkan sumber pemasukan daerahnya. Untuk dapat meningkatkan
pendapatan daerah, antara lain dapat ditempuh melalui suatu kebijakan yang
mewajibkan setiap orang membayar pajak sesuai dengan kewajibannya.
Pajak daerah sebagai pajak yang dipungut berdasarkan peraturan pajak yang
ditetapkan oleh daerah untuk kepentingan pembiayaan rumah tangga
pemerintah daerah dan pembiayaan pembangunan daerah. Salah satu potensi
pajak yang sangat tinggi untuk daerah merupakan Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB) karena PKB adalah pajak yang diserahkan langsung
pengaturan serta pengelolaannya pada pemerintah daerah provinsi.

Definisi Pajak Kendaraan Bermotor dalam pasal 1 ayat 12 Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2009 merupakan pajak atas kepemilikan dan/atau
penguasaan kendaraan bermotor. Dan alasan lain kenapa Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB) memiliki potensi yang paling besar dikarenakan saat ini
transportasi merupakan suatu kebutuhan bagi keseluruhan masyarakat.
Transportasi menjadi suatu tuntutan dan keharusan bagi masyarakat dalam

kehidupan sehari-hari karena dapat memudahkan masyarakat dalam



melakukan aktivitas sehari-hari baik itu transportasi umum maupun
transportasi pribadi. Penerimaan pajak oleh pemerintah sangat dipengaruhi
oleh kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Kepatuhan wajib pajak
adalah tingkat ketaatan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku (Suyatmin, 2004) .
Seorang wajib pajak bisa dikatakan patuh dalam membayar pajak apabila
tidak memiliki tunggakan pajak apapun. Kepatuhan wajib pajak ini
memiliki peran sangat penting dalam penerimaan pajak, ketika pajak yang
diperoleh negara tidak sesuai yang direncanakan, maka akan menghambat
proses pembangunan Negara (Susanti, 2018). Berikut ini adalah data target

dan realisasi penerimaan pajak kendaraan bermotor (PKB) di Sumatera

Selatan.
Tabel 1.1
Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor Tahun 2018-2021
Tahun | Jenis Pajak | Target (Rp) Realisasi (Rp) Capaian

(%)
2018 | PKB 888.630.000.000 907.578.696.491 | 109,77
2019 | PKB 905.040.000.000 979.347.884.263 | 108,21
2020 | PKB 1.004.120.000.000 | 1.069.302.341.946 | 106,49
2021 | PKB 958.536.913.000 | 1.050.000.000.000 | 109,63

Sumber: Unit Pelaksanaan Teknis Badan (UPTB) Badan Pendapatan Daerah Provinsi
Sumatera Selatan.

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa target,
realisasi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dari tahun 2018-
2021 selalu meningkat setiap tahun, namun persentase pencapaian pajak
yang didapat selalu menurun setiap tahunnya. Pada tahun 2018 penerimaan

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) diperoleh sebesar 109,77% dari target



yang artinya dalam penerimaan PKB melebihi target yang ditetapkan
sebesar 9,77%, sedangkan pada tahun 2019 pencapaian pajak yang
diperoleh sebesar 108,21% dari target yang artinya dalam pencapaian pajak
tahun 2019 lebih kecil 1,56% dari tahun 2018.

Pada tahun 2020 pencapaian nya yaitu 106,51% yang artinya
mengalami penurunan kembali dari tahun sebelumnya sebesar 1,72%. Dan
pada tahun 2021 penerimaan PKB bahkan mengalami peningkatan dalam
target pencapaian PKB yaitu sebesar 3,14 dari tahun 2020. Yang artinya
sudah mulai muncul kesadaran dari wajib pajak dalam kepatuhan membayar
pajak kendaraan. Kepatuhan wajib pajak merupakan kesadaran yang
dimiliki secara individu yang mendorong wajib pajak untuk melaksanakan
kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perpajakan dan
perundang-undangan yang berlaku secara sadar dan sukarela. Menurut
(Dewi & Suardana, 2016) Kepatuhan wajib pajak merupakan salah satu
faktor penting bagi peningkatan pajak, maka dari itu perlu secara intensif
untuk mengkaji tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak, khususnya dalam membayar pajak kendaraan.

Adapun upaya-upaya yang dilakukan pemerintah provinsi sumatera
selatan dalam meningkatkan pendapatan pajak kendaraan bermotor (PKB),
salah satu upaya yang dilakukan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan
dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak yaitu mengeluarkan kebijakan
penghapusan sanksi administratif atau penghapusan denda Pajak Kendaraan

Bermotor (PKB) bagi wajib pajak yang memiliki tunggakan. Hal ini sering



disebut dengan Program Pemutihan Pajak Kendararaan Bermotor (Peraturan
Gubernur Sumatera Selatan No.18 Tahun 2022). Pemutihan denda pajak
membantu masyarakat dalam membayar tunggakan pajak kendaraan
bermotor yang hanya akan dikenakan pokoknya saja tanpa dikenakan denda
atau bunga. Dampak pelaksanaan pemutihan denda pajak kendaraan
bermotor dapat menarik minat masyarakat yang tidak patuh membayar
pajak untuk membayar pajak kendaraan bermotornya sebagai upaya
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Pengaruh pemutihan pajak terhadap kepatuhan pajak
dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Ferry dan Dewi, 2020)
dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pemutihan pajak kendaraan
bermotor berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak kendaraan bermotor dimana realisasi pemungutan pajak
kendaraan bermotor melalui pemutihan telah berjalan secara efektif yang
ditunjukkan dengan penerimaan pajak kendaraan bermotor telah melampaui
target. Hal ini berarti pengaruh pemutihan pajak kendaraan sangat penting
karena dengan adanya pemutihan pajak kendaraan ini dapat meringankan,
pembebasan dan insentif pajak untuk pokok pajak dan sanksi administrasi
BBN KB. Sehingga dengan adanya pemutihan pajak kendaraan bermotor
ini, bisa mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak
kendaraan bermotor.

Dan ada beberapa faktor lainnya yang dapat mempengaruhi

meningkatnya kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dalam



membayarkan pajak kendaraan bermotor (Gustaviana Sandy, 2020) salah
satunya adalah dipengaruhi oleh sanksi perpajakan. Sanksi perpajakan
memiliki peran penting sebagai aturan dari undang-undang perpajakan agar
masyarakat lebih taat dalam membayar pajaknya. Sanksi juga dapat
dijadikan sebagai alat untuk mencegah wajib pajak melanggar ketentuan
ketentuan dan aturan pajak yang sudah berlaku (llhamsyah et al., 2016:4).
Penegakan hukum perpajakan akan mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
dalam membayarkan pajaknya. Terdapat undang-undang yang mengatur
tentang ketentuan dan tata cara perpajakan, agar ketentuan pajak dipatuhi
maka harus ada sanksi perpajakan bagi para pelanggarnya (llhamsyah et al.,
2016:2). Pengaruh sanksi perpajakan dibuktikan oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Dewi & Suardana, 2016) yang menyatakan bahwa variable
sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Adapun inovasi lain yang dilakukan pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan dalam meningkatkan kesadaran kepatuhan wajib pajak kendaraan
yaitu dengan mendirikan Samsaat Corner yang berada di beberapa Mall
salah satunya adalah Samsat Corner yang berada di lantai dasar (Lower
Ground) Palembang Indah Mall (PIM). Samsat Corner PIM melayani
pembayaran pajak kendaraan bermotor (PKB), pengesahan STNK, dan
SWDKLLJ dengan fasilitas yang nyaman karna berada di dalam mall yang
membuat para wajib pajak tidak merasa jenuh bila dalam antrian panjang.

Alasan lainpun karena Samsat Corner yang berada di PIM sangat dekat



1.2.

dengan tenant tenant makanan sehingga para wajib pajak dapat menunggu

sambil membeli makanan tanpa harus menunggu dengan bosan serta sangat

dekat dengan toilet dan Mushola. Berdasarkan konsep pemikiran yang
dituangkan diatas, penulis akan melakukan penelitian dengan judul:

“PENGARUH PROGRAM PEMUTIHAN PAJAK DAN SANKSI

PAJAK KENDARAAN TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK

STUDI KASUS SAMSAT CORNER PALEMBANG INDAH MALL”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah Program Pemutihan Pajak kendaraan dan Sanksi Pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada Samsat
Corner PIM?

2. Apakah Program Pemutihan Pajak kendaraan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak di Samsat Corner PIM?

3. Apakah Sanksi Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak pada Samsat Corner PIM?



1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Program Pemutihan Pajak
Kendaraan dan sanksi pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada
Samsat Corner Palembang Indah Mall.

2. Untuk mengetahui dan menganalisa Pengaruh Program Pemutihan
Pajak Kendaraan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Samsat Corner
Palembang Indah Mall.

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Sanksi Pajak
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Samsat
Corner Palembang Indah Mall.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini yang diharapkan dari penulis adalah
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
berarti bagi penulis dalam menambah pengetahuan dan memperluas
wawasan ilmu pengetahuan akuntansi, berkaitan dengan teori yang
didapat dibangku perkuliahan dan penerapan dilapangan berdasarkan
fakta khususnya mengenai program Pemutihan Pajak dan sanksi pajak
Kendaraan terhadap kepatuhan wajib pajak.
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan andil dalam

pengembangan penelitian dalam aspek yang sama.



c) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan memberikan

bantuan konseptual khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Tridinanti Palembang.

2. Manfaat Praktis

a)

Bagi Penulis untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat
penulis dibangku  perkuliahan dan mengembangkan kreativitas
berfikir serta untuk melakukan penelitian ilmiah yang kemudian

disajikan dalam bentuk laporan yang lebih baik.

b) Bagi pemerintah hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan masukan untuk pemerintah daerah khususnya di
Sumatera Selatan guna meningkatkan kepatuhan wajib pajak
kendaraan serta dapat menjadi umpan balik bagi pelaksanaan program
pemutihan pajak kendaraan dan sanksi pajak kendaraan untuk
keberhasilan tahun yang akan datang.

Bagi masyarakat hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat agar lebih patuh dalam membayar pajak
kendaraan yang nantinya penerimaan pajak akan digunakan untuk
membiayai pembangunan daerah untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.
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